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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan adalah hal penting dalam kehidupan, karena sejak dari kecil kita sudah mulai dikenalkan dengan pendidikan. pendidikan merupakan pembentukan pribadi seseorang. Melalui pendidikan ia belajar, belajar untuk menambah ilmu pengetahuan yang dimiliki, belajar untuk mengembangakan potensi diri yang dimilikinya. Disamping itu, pendidikan diartikan sebagai usaha manusia yang dijalankan oleh seseorang atau kelompok orang lain agar mencapai dewasa atau mencapai tingkat hidup atau penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental (Hasbullah, 2008:1).
Menurut Mudyahardjo dalam Faturrahman (2012:3) Pendidikan merupakan pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup serta pendidikan dapat diartikan sebagai pengajaran yang diselenggarakan di sekolah sebagai lembaga pendidikan formal.

Adapun menurut Wikipedia ( https://id.wikipedia.org/ , diakses pukul 10.30 WIB pada tanggal 2 Januari 2018) Sekolah adalah tempat didikan bagi anak-anak. tujuan dari sekolah adalah mengajarkan anak untuk menjadi anak yang mampu memajukan bangsa. Semua di dalam sekolah merupakan pembimbing bagi peserta didiknya dalam suatu proses belajar mengajar. Dimana, seorang guru tidak hanya menyampaikan ilmu pengetahuan kepada anak-anak didiknya, melainkan juga mendampingi mereka dalam meraih tujuan dari suatu pendidikan tersebut (Azzet, 2011).
Dalam proses pendidikan di sekolah, siswa merupakan pribadi-pribadi  dan berada dalam proses perkembangan siswa memiliki kebutuhan dan dinamika dalam interaksi dengan lingkungannya yaitu dengan cara berkomunikasi dengan sesama. Terdapat perbedaan individual dalam hal berkomunikasi antara siswa yang satu dengan siswa yang lainnya (Wardati & Jauhar, 2011).
Menurut Rakhmat (2011:9) “Komunikasi adalah peristiwa sosial peristiwa yang terjadi ketika manusia berinteraksi dengan manusia yang lain”. Komunikasi merupakan suatu interaksi antara individu dengan individu lainnya maupun individu dengan kelompok. Didalam komunikasi individu itu juga dapat mempelajari bagaimana tingkah laku manusia dan segala keunikannya. Disamping itu,  hampir seluruh kegiatan manusia, dimanapun adanya, selalu tersentuh oleh komunikasi (Yusuf, 2010).
Berdasarkan pendapat di atas, bahwa didalam dunia pendidikan komunikasi termasuk kedalam hal yang menonjol. Proses belajar mengajarnya sebagian besar  terjadi karena proses komunikasi. Keefektifan dari komunikasi itu akan terjadi apabila komunikator melakukan proses komunikasi yang baik sehingga hasilnya akan sesuai dengan harapan. Apabila komunikator tidak dapat menyampaikan komunikasi dengan baik, maka dapat menyebabkan terjadinya kesalahpahaman. Namun, kesalahpahaman tersebut juga bisa terjadi karena kesalahan dalam penerimaan komunikasi tersebut.
Menurut (Hidayat, 2012:41) Komunikasi antar pribadi merupakan suatu proses komunikasi yang terjadi antar orang-orang secara bertatap muka, baik secara verbal maupun novnverbal. Disamping itu, komunikasi antar pribadi merupakan bentuk lain dari komunikasi seperti komunikasi interpersonal, komunikasi kelompok, dan komunikasi massa. Adapun menurut pendapat Hidayat (2012:2) “agar terciptanya hubungan yang baik maka komunikator sebagai penyampai pesan harus menyampaikan maksud dengan baik pula, yang kemudian dapat diterima, dimengerti, dan selanjutnya ditanggapi oleh komunikan”. Hal ini berarti komunikasi sangat bergantung pada penyampaian komunikator dan juga penerimaan dari komunikan.
Prestasi belajar adalah kesempurnaan apabila memenuhi tiga aspek yaitu Kognitif, Afektif, Psikomotor, sebaliknya dikatakan prestasi kurang memuaskan jika seseorang belum mampu memenuhi target dalam ketiga kriteria tersebut. Ditambahkan bahwa prestasi belajar adalah tingkat kemanusiaan yang memiliki oleh siswa dalam menerima, menolak dan menilai informasi yang diperoleh dalam proses belajar mengajar (S. nasution, 2013:17).
Djamarah (2013:23) prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu, sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar baik itu secara dalam kemampuan menguasai mata pelajaran maupun perubahan perilaku.
Sehubungan dengan pendapat diatas, menurut Alo Liliweri (2015:52) guru mengemukakan dan menjelaskan sejumlah ide, pikiran, dan perasaan kepada para murid agar para murid memahami dan memiliki kesamaan atas ide-ide, pikiran, dan perasaan yang disampaikan oleh guru. Seperti para guru itu, ketika kita berkomunikasi, maka yang kita lakukan adalah berbicara, mendengarkan, dan mengamati. Situasi ini kita alami semua sejak anak-anak sampai dewasa, kita terus menikmati serangkaian pengalaman komunikasi yang dari hari ke hari kita mengalami komunikasi yang sukses maupun gagal, komunikasi yang efektif maupun komunikasi yang tidak efektif.
Berdasarkan survey awal yang dilakukan dengan guru pembimbing kelas VIII, didapatlah bahwasannya siswa kelas VIII ini masih rendah dalam kemampuannya berkomunikasi. Hal ini juga tampak karena adanya beberapa masalah yang berkaitan dengan kemampuan komunikasi interpersonal siswa, terbukti dengan permasalahan yang tampak adalah siswa cenderung diam ketika diberi kesempatan untuk bertanya dan mengemukakan pendapat, siswa bersikap tidak peduli ketika melihat temannya sedang berbicara didepan kelas, dan siswa cenderung tidak mendengarkan. Beberapa guru mata pelajaran juga memaparkan bahwa memang siswa cenderung tidak mau untuk bertanya ataupun mengemukakan pendapat. Adapun berdasarkan Leger nilai kelas VIII, diketahui bahwasannya masih banyak sekali siswa yang memiliki prestasi belajar rendah, dari total 338 siswa, didapatlah 75 siswa yang memiliki prestasi belajar rendah.
Dari paparan tersebut maka penulis tertarik melakukan penelitian lebih mendalam dengan mengangkat judul “Identifikasi Kemampuan Komunikasi Interpersonal pada Siswa yang Memiliki Prestasi Belajar Rendah di Kelas VIII SMP N 8 Kota Jambi”.
B. Batasan Masalah
Sehubungan dengan adanya berbagai masalah yang timbul maka perlu dibatasi dengan maksud untuk menghindari segala kesalahan dan untuk memperjelas mengenai permasalahan agar pembahasan lebih mengenai pada sasaran yang akan di tuju dengan membatasi masalah-masalah yang ada yaitu sebagai berikut:
1. Penelitian ini hanya mengidentifikasi kemampuan komunikasi interpersonal pada siswa yang memiliki prestasi belajar rendah sesuai dengan pendapat Kumar dalam Wiryanto (2006:36) Komunikasi interpersonal mempunyai lima aspek, yaitu: keterbukaan, empati, dukungan, rasa positif, dan kesetaraan.
2. Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPN 8 kota Jambi yang memiliki nilai dibawah rata-rata atau yang memiliki prestasi belajar rendah di bawah 75.
C. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah utama dalam penelitian ini yaitu bagaimanakah kualitas kemampuan komunikasi interpersonal siswa yang memiliki prestasi belajar rendah di kelas VIII SMP N 8 Kota Jambi. Menurut  Kumar dalam Wiryanto (2006:36) Komunikasi interpersonal mempunyai lima aspek, yaitu: keterbukaan, empati, dukungan, rasa positif, kesetaraan. Dan rumusan masalah dalam penelitian ini secara khusus akan dijabarkan berdasarkan indikator yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimanakah kualitas kemampuan komunikasi interpersonal pada aspek keterbukaan siswa yang memiliki prestasi belajar rendah di kelas VIII SMP N 8 Kota Jambi?
2. Bagaimanakah kualitas kemampuan komunikasi interpersonal pada aspek empati siswa yang memiliki prestasi belajar rendah di kelas VIII SMP N 8 Kota Jambi?
3. Bagaimanakah kualitas kemampuan komunikasi interpersonal pada aspek sikap mendukung siswa yang memiliki prestasi belajar rendah di kelas VIII SMP N 8 Kota Jambi?
4. Bagaimanakah kualitas kemampuan komunikasi interpersonal pada aspek sikap positif  siswa yang memiliki prestasi belajar rendah di kelas VIII SMP N 8 Kota Jambi?
5. Bagaimanakah kualitas kemampuan komunikasi interpersonal pada aspek kesetaraan siswa yang memiliki prestasi belajar rendah di kelas VIII SMP N 8 Kota Jambi?
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan utama penelitian ini untuk mendeskripsikan kualitas kemampuan komunikasi interpersonal menurut  Kumar dalam Wiryanto (2006:36) Komunikasi interpersonal mempunyai lima aspek, yaitu: keterbukaan, empati, dukungan, rasa positif, kesetaraan.
1. Mendeskripsikan kualitas kemampuan komunikasi interpersonal pada aspek keterbukaan siswa yang memiliki prestasi belajar rendah di kelas VIII SMP N 8 Kota Jambi.
2. Mendeskripsikan kualitas kemampuan komunikasi interpersonal pada aspek empati siswa yang memiliki prestasi belajar rendah di kelas VIII SMP N 8 Kota Jambi.
3. Mendeskripsikan kualitas kemampuan komunikasi interpersonal pada aspek sikap mendukung siswa yang memiliki prestasi belajar rendah di kelas VIII SMP N 8 Kota Jambi.
4. Mendeskripsikan kualitas kemampuan komunikasi interpersonal pada aspek sikap positif siswa yang memiliki prestasi belajar rendah di kelas VIII SMP N 8 Kota Jambi.
5. Mendeskripsikan kualitas kemampuan komunikasi interpersonal pada aspek kesetaraan siswa yang memiliki prestasi belajar rendah di kelas VIII SMP N 8 Kota Jambi.
E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang akan didapat melalui penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
1. Bagi siswa

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman dan wawasan mengenai kemampuann komunikasi interpersonal, sehingga siswa dapat mengoptimalkan komunikasi interpersonal dalam kegiatan belajarnya agar mampu mengembangkan potensi mereka secara baik dan optimal.
2. Bagi guru

Hasil penelitian bisa digunakan oleh pihak sekolah, guru-guru khususnya guru pembimbing dan guru mata pelajaran sebagai bahan pertimbangan dalam memperhatikan komunikasi interpersonal pada siswa yang memiliki prestasi belajar rendah di sekolah mengenai pencapaian dalam prestasi yang optimal pada siswa.

3. Bagi peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai kemampuan komunikasi interpersonal pada  siswa yang memiliki prestasi belajar rendah, yang bisa dimanfaat untuk dirinya dan orang lain (siswa asuhnya jika sudah menjadi guru). Bagi peneliti.

4. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan

Hasil penelitian ini diharapkan bisa digunakan dasar dalam pengembangan ilmu psikologi dalam Bimbingan dan Konseling tentang kemampuan komunikasi interpersonal pada siswa yang memiliki prestasi belajar rendah. Selain itu, diharapkan bisa menjadi sumber informasi bagi instansi maupun non-instansi untuk digunakan sebagaimana mestinya.
F. Anggapan Dasar
Dalam penelitian yang akan dilakukan, maka anggapan dasar dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Setiap siswa memiliki kemampuan komunikasi  interpersonal yang berbeda-beda.
2. Setiap siswa memiliki prestasi belajar yang berbeda-beda.
G. Pertanyaan Penelitian

Dalam penelitian yang akan dilakukan, maka pertanyaan penelitian utama yang akan diajukan dalam penelitian ini yaitu pada kualitas manakah kemampuan komunikasi interpersonal siswa yang memiliki prestasi belajar rendah di kelas VIII SMP N 8 Kota Jambi. Dan pertanyaan penelitian  yang diajukan secara khusus akan dijabarkan berdasarkan indikator yaitu sebagai berikut:
1. Pada kualitas manakah kemampuan komunikasi interpersonal siswa yang memiliki prestasi belajar rendah di kelas VIII SMP N 8 Kota Jambi pada aspek keterbukaan?

2. Pada kualitas manakah kemampuan komunikasi interpersonal siswa yang memiliki prestasi belajar rendah di kelas VIII SMP N 8 Kota Jambi pada aspek empati?

3. Pada kualitas manakah kemampuan komunikasi interpersonal siswa yang memiliki prestasi belajar rendah di kelas VIII SMP N 8 Kota Jambi pada aspek sikap mendukung?

4. Pada  kualitas manakah kemampuan komunikasi interpersonal siswa yang memiliki prestasi belajar rendah di kelas VIII SMP N 8 Kota Jambi pada aspek sikap positif?

5. Pada  kualitas manakah kemampuan komunikasi interpersonal siswa yang memiliki prestasi belajar rendah di kelas VIII SMP N 8 Kota Jambi pada aspek kesetaraan?
H. Definisi Operasional
Dalam penelitian yang akan dilakukan ini, definisi operasional dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
1. Kemampuan komunikasi interpersonal yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu hal yang mempengaruhi seseorang dalam berkomunikasi dengan orang lain, kemudian akan diidentifikasi ciri efektivitasnya dalam berkomunikasi dengan orang lain.
2. Komunikasi interpersonal adalah komunikasi antar orang-orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap peserta menangkap reaksi yang lain secara langsung, baik secara verbal maupun nonverbal (Enjang, 2009:68).
3. Siswa yang berprestasi belajar rendah yang dimaksud dalam penelitian adalah siswa yang memiliki nilai prestasi di bawah rata-rata atau di bawah KKM yang dibuktikan berdasarkan nulai raport dikelas VIII SMP N 8 Kota Jambi.
I. Kerangka Konseptual
Berdasarkan batasan masalah dan definisi operasional, menurut  Kumar dalam Wiryanto (2006:36) Efektivitas komunikasi interpersonal mempunyai lima ciri, yaitu: keterbukaan, empati, dukungan, rasa positif, kesetaraan. Maka dalam penelitian ini tetap alur pikir sebagaimana yang tergambar dalam bagan dibawah ini:
Gambar 1.1 kerangka konseptual
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Hal-hal yang mempengaruhi kemampuan komunikasi interpersonal





Menurut Kumar dalam Wiryanto (2006:36) efektivitas komunikasi interpersonal mempunyai lima ciri yaitu:
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